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ABSTRAK 
 

Tesis ini berjudul “Kontribusi Kearifan Lokal Dalam Norma Perizinan Bidang 

Pertambangan Emas Di Desa Rantau Gedang, Kecamatan Bathin VIII, Kabupaten 

Sarolangun, Provinsi Jambi”. Mengulas penyebab pertambangan emas tanpa izin 

(selanjutnya disingkat PETI) di Desa Rantau Gedang, Kecamatan Bathin VIII, 

Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi yang dilakukan masyarakat di desa tersebut, 

selain itu juga mengulas cara masyarakat mengelola pertambangan emas 

berdasarkan pada tradisi turun-temurun karena mendasarkan pada pandangan 

hidup, terutama cara mengelola pertambangan terhadap lingkungan hidup. Penulis 

menggunakan peraturan perundang-undangan berupa UUD 1945, Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2009 tentang Mineral dan Batu Bara, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup beserta berbagai aturan 

pelaksananya dalam bentuk peraturan daerah, peraturan menteri, peraturan 

pemerintah beserta berbagai macam teori tentang peraturan perundang-undangan. 

Penulis menganalisis dengan menggunakan peraturan perundang-undangan, buku, 

hasil penelitian beserta jurnal hukum. Hasil analisis penulis adalah PETI masih 

marak terjadi di Desa Rantau Gedang karena masyarakat melakukan pertambangan 

emas berdasarkan pada tradisi turun-temurun, di sisi lain masyarakat berusaha 

mengurus perizinan pertambangan namun terdapat kesalahan dari ketentuan dalam 

peraturan perundang-undangan yang masih sulit untuk direalisasikan dan tidak 

mampu mengakomodir kebiasaan yang ada di desa tersebut. Problematika 

hukumnya adalah pertambangan emas di Desa Rantau Gedang terselenggara tanpa 

izin karena mendasarkan pada tradisi secara turun-temurun dan peraturan 

perundang-undangan tidak sesuai dengan pandangan hidup dalam masyarakat 

sehingga sulit direalisasikan tetapi legislator masih sering melupakan perubahan 

Izin Pertambangan Rakyat (selanjutnya disingkat IPR) disetiap perubahan undang-

undang yang mengatur pertambangan meskipun sudah berbagai pihak (baik 

masyarakat maupun pemerintah daerah) mengeluhkan hal tersebut. Dalam bagian 

kesimpulan dipaparkan agar ketentuan PETI segera diubah sehingga sesuai dengan 

pandangan hidup masyarakat dan dapat direalisasikan, harapannya agar lingkungan 

hidup lestari dan terjaga. 

 

Kata kunci: tanpa izin, sulit direalisasikan, pandangan hidup, perubahan, 

lingkungan hidup. 
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ABSTRACT 
 

This thesis is entitled "Contribution of Local Wisdom in the Licensing Norms of 

Gold Mining in Rantau Gedang Village, Bathin VIII District, Sarolangun Regency, 

Jambi Province". Reviewing the causes of unlicensed gold mining (hereinafter 

abbreviated as PETI) in Rantau Gedang Village, Bathin VIII District, Sarolangun 

Regency, Jambi Province carried out by the community in the village, it also 

reviews how the community manages gold mining based on hereditary traditions 

because it is based on a view of life, especially how to manage mining on the 

environment. The author uses laws and regulations in the form of the 1945 

Constitution, Law Number 3 of 2020 concerning Amendments to Law Number 4 of 

2009 concerning Minerals and Coal, Law Number 32 of 2009 concerning 

Environmental Protection and Management along with various implementing 

regulations in the form of regional regulations, ministerial regulations, government 

regulations along with various theories about laws and regulations. The author 

analyzes by using laws and regulations, books, research results and legal journals. 

The result of the author's analysis is that PETI is still rampant in Rantau Gedang 

Village because the community conducts gold mining based on hereditary 

traditions, on the other hand the community tries to take care of mining licenses but 

there are mistakes from the provisions in the legislation that are still difficult to 

realize and are unable to accommodate the customs that exist in the village. The 

legal problem is that gold mining in Rantau Gedang Village is carried out without 

a permit because it is based on tradition for generations and the laws and 

regulations are not in accordance with the view of life in the community so that it 

is difficult to realize but legislators still often forget about changes to the People's 

Mining Permit (hereinafter abbreviated as IPR) in every change in the law 

governing mining even though various parties (both the community and local 

government) have complained about it. In the conclusion section, it is presented 

that the PETI provisions should be changed immediately so that they are in 

accordance with the community's worldview and can be realized, the hope is that 

the environment is sustainable and maintained. 

 

Keywords: Permitless, Difficult to Realize, Worldview, Change, Environment. 
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